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ANALISIS TEKNO EKONOMI ALAT SEMPROT SEMI-OTOMATIS
TIPE SANDANG (KNAPSACK SPRAYER) DENGAN
BEBERAPA VARIASI JUMLAH NOZZLE

ABSTRAK

Penelitian dengan judul “Analisis Tekno Ekonomi Alat Semprot Semi-
Otomatis Tipe Sandang (Knapsack Sprayer) dengan Beberapa Variasi Jumlah
Nozzle” telah dilaksanakan dari bulan Maret sampai dengan Mei 2010 di Bengkel
Program Studi Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Andalas
Padang.

Tujuan Penelitian ini adalah (1) Melakukan kalibrasi di laboratorium, (2)
Melakukan evaluasi teknis di lapangan terhadap penggunaan | nozzle, 2 nozzle, 3
nozzle dan (3) Menentukan biaya pokok penyemprotan.

Metode penelitian ini dilakukan beberapa tahap yaitu: pengujian di
laboratorium menentukan debit penyemprotan untuk mendapatkan jarak antar nozzle,
pengujian di lapangan untuk menentukan: lebar kerja efektif, kapasitas
penyemprotan, efisiensi penyemprotan (field efficiency) dan menentukan biaya pokok
penyemprotan.

Dari hasil evaluasi teknis di Laboratorium didapatkan jarak antar nozzle 64
cm. Pada evaluasi teknis dilapangan penyemprotan terbaik didapatkan pada Knapsack
Sprver 3 nozzle karena nilai kapasitas kerja efektif, kapasitas kerja teoritis dan
efesensi kerja penyemprotan lebih besar dari Knapsack Sprayer 1 nozzle dan 2 nozzle,
dan biaya pokok penyemprotan yang terendah didapatkan dari penyemprotan 3 nozzle
yaitu Rp 12.212,70 /ha. Jadi semakin banyak nozzle maka kapasitas alat semprot akan
semakin tinggi dan biaya pokok semakin rendah.

Kata kunci: knapsack sprayer, kalibrasi dan lebar kerja efektif




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu faktor yang menjadi penghambat produktivitas tanaman pangan
adalah gangguan hama, penyakit tanaman dan gulma. Untuk menghindari
kerugian karena serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), tanaman perlu
dilindungi dengan cara mengendalikan OPT tersebut. Usaha pengendalian OPT
diharapkan dapat menekan serendah mungkin populasi atau tingkat kerusakan
sehingga secara ekonomi tidak merugikan.

Walau pemberantasan hama dan penyakit tanaman tidak identik dengan
penggunaan pestisida, akan tetapi kenyataan menunjukkan bahwa dalam pertanian
kita tidak terlepas dari penggunaan pestisida. Dengan penggunaan pestisida yang
efektif akan memberikan hasil yang memuaskan.

Pengendalian gulma secara kimiawi menggunakan herbisida memerlukan
alat penyebar herbisida pada gulma yang biasanya berupa Knapsack Sprayer.
Penggunaan Knapsack Sprayer tersebut terutama untuk menycbarkan herbisida
berbentuk larutan, emulsi dan bubuk yang dibasahkan. Sedangkan herbisida yang
berbentuk butiran atau debu dapat diaplikasikan dengan tangan atau alat pembagi.

Knapsack sprayer merupakan alat aplikator pestisida yang sangal
diperlukan dalam rangka pemberantasan dan pengendalian hama dan penyakit
tumbuhan. Kinerja sprayer sangat ditentukan kesesuaian ukuran droplet aplikasi
vang dapat dikeluarkan dalam satuan waktu tertentu sehingga sesuai dengan
ketentuan penggunaan dosis pestisida yang akan disemprotkan.

Prinsip kerja alat penyemprot knapscak sprayer adalah memecah cairan
menjadi butiran partikel halus yang menyerupai kabut. Dengan bentuk dan ukuran
vang halus ini maka pemakaian pestisida akan efektif dan merata keseluruh
permukaan daun atau tanaman. Untuk memperoleh butiran halus, biasanya
dilakukan dengan menggunakan proses pembentukan partikel dengan
menggunakan tekanan (hydraulic atomization), yakni cairan didalam tangki
dipompa sehingga mempunyai tekanan yang tinggi dan mengalir melalui selang

karet menuju ke alat pengabut dengan celah yang sempit, sehingga cairan akan

pecah menjadi partikel-partikel yang sangat halus.
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Bagian-bagian terpenting dari Amapsack sprayer adalah nozzle karena
nozzle berfungsi sebagai pengubah larutan mejadi butir-butir larutan vang dapat
dipancarkan ke bagian yang akan disanitasi. Besarnya butir-butir larutan yang
terpencarkan dan penyebarannya sangat tergantung pada gaya tekanan udara dan
lubang-lubang pada nozzie.

Kalibrasi alat dapat diartikan sebagai cara untuk menghitung kebutuhan
(volume) larutan per satuan luas (ha). Ketetapan hasil kalibrasi sangat menentukan
efektivitas dan efisiensi biaya pengendalian gulma. Jumlah kebutuhan larutan
sangat tergantung pada jenis alat semprot (sprayer), nozzle, kecepatan jalan
penyemprot, kondisi gulma, dan kondisi areal perkebunan (topografi).

Penyemprotan herbisida pada gulma menggunakan knapsack spraver juga
perlu dilakukan kalibrasi sprayer terlebih dahulu. Tujuannya agar suatu dosis
herbisida yang telah ditetapkan dapat diaplikasikan secara merata ke seluruh
luasan areal yang telah ditargetkan. Selain itu, dengan kalibrasi sprayer dapat
menghindari pemborosan herbisida dan mengurangi terjadinyva pencemaran
lingkungan.

Dari penelitian ini diharapkan akan mampu meningkatkan efektivitas dan
efisiensi penyemprotan pestisida yang diperlukan dalam pengendalian hama dan
penyakit tanaman. Berdasarkan kajian ekonomi yang dilakukan pada rancangan
hasil penelitian, maka dapat dibandingkan dengan kinerja alat semprot Knapsack
Sprayer dengan satu nozzle, dua mozzle, dan tiga neozzle, guna menentukan
efektivitas kerja yang terbaik.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Tekno Ekonomi Alat Semprot

Semi-Otomatis Tipe Sandang (Knapsack Sprayer) Dengan Beberapa Variasi
Jumlah Nozzle”.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis laboratorium dan lapangan dapat disimpulkan bahwa:

¥
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Pada pengujian di laboratorium dengan satu nezzle, dengan 14 kali
pemompaan diperoleh jarak antar nozzle 72 cm, sedangkan pada 10 kali
pemompaan dan 6 kali pemompaan diperoleh jarak antar nozzle 64 ¢cm. Dari
hasil kalibrasi debit penyemprotan maka dipilih jarak antara nozzle 64 cm,
karena penyemprotan 10 kali pemompaan dan 6 kali pemompaan mempunyai
lebar yang sama.

Rata-rara debit vang terukur pada knapsack sprayver satu nozzle yang diuji di
laboratorium adalah perlakuan 14 x pemompaan adalah 13,557 ml/ detik, sd
0,365 ml/detik, cv 2,6 %, perlakuan 10 x pemompaan dengan debit 13,429
ml/detik, sd 0,281 ml/detik, cv 2%, sedangkan perlakuan 6 x pemompaan
debit yang terukur 13,181 ml/detik, sd 0,276 ml/detik, cv 2 %,

Dari evaluasi teknis yang didapatkan penyemprotan yang terbagus 3 nozzle,
karena kapasitas kerja efektif, kapasitas kerja teoritis, efisiensi kerja lapang
mempunyai nilai tinggi. Semakin banyak nozzle, maka biaya pokok semakin
murah. Besarnya biaya pokok penyemprotan berturut-turut yaitu: 1 nozzel
adalah Rp 19.821.67 /ha, 2 nozzle adalah Rp 15.972,57 /ha dan 3 nozzle adalah
Rp 12.212,70 /ha.

5.2 Saran
Untuk mengetahui tekanan udara didalam tangki maka sebaiknya dipasang
alat pengukur tekanan yaitu manometer sehingga tekanan dalam tangki
pemompaan dapat diketahui.
Pada penelitian berikutnya ditentukan komoditi tanaman yang diujicobakan
sehingga kalibrasi debit sprayer lebih tepat, karena ketetapan hasil kalibrasi
sangat menentukan efektivitas dan efisiensi biaya pengendalian gulma serta

penyakit tanaman.

Perlu diteliti ukuran droplef sesuai dengan rekomendasi penyemprotan
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